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Abstract 
 
This study aims to determine the effect of (1) academic supervision on increasing 
professional teacher competence (2) organizational climate to increase teacher 
professional competence 3) academic supervision and organizational climate towards 
the increase of teacher professional teacher. In this research uses quantitative 
approach with analytical descriptive method. The subject in this research is civil 
servant teacher in SD Negeri Tebas subdistrict with the sample amounted to 199 
teachers. Instrument measuring instruments used in the study are academic supervision 
instruments, organizational climate instruments and professional competency 
instruments using Likert Scale. Hypothesis testis conducted in this study using multiple 
regression techniques. The results of the analysis indicate that: (1) there is influence of 
academic supervision on professional competence of teacher with value 45,7%; (2) 
there is an organizational climate effect to the professional competence of teacher with 
value 31,1%; there is influence of academic supervision and organizational climate 
towards the professional competence with value 75,8%.  
 
Keywords : Academic Supervision, Organizational Climate, Professional Teacher 
Competency 
 
Bidang pendidikan sedang dihadapkan 
oleh berbagai perubahan sesuai dengan 
tuntutan dan kebutuhan masyarakat. Untuk 
itu, dibutuhkan guru  profesional yang 
memiliki kompetensi profesional, pedagogik, 
sosial dan kepribadian. Kompetensi 
profesional yaitu  kemampuan penguasaan 
materi pembelajaran secara luas dan  
mendalam yang memungkinkan 
membimbing peserta didik memenuhi standar 
kompetensi yang ditetapkan dalam Standar 
Nasional Pendidikan.  
Guru dalam melaksanakan perannya 
yaitu sebagai pendidik dan pengajar harus 
mampu melayani peserta didik yang 
dilandasi dengan kesadaran, keyakinan, 
kedisiplinan, dan tanggung jawab sehingga 
memberikan pengaruh positif terhadap 
perkembangan peserta didik yang optimal 
baik fisik  maupun psikis (Cucu Suhana, 
2014:98). Oleh karena itu peran guru 
dipandang sangat penting dalam bidang 
pendidikan. Mutu peserta didik dan 
pendidikan bergantung pada mutu guru. Itu 
sebabnya kompetensi profesional adalah 
kompetensi yang wajib dimiliki oleh seorang 
guru . 
Namun realitas dalam pendidikan saat 
ini adalah menurunnya peran guru dalam 
proses pengembangan potensi peserta didik. 
Hampir tidak ada peran yang berarti, kecuali 
sebagai pembekal informasi yang menyajikan 
pengetahuan yang harus diketahui dan 
dihafalkan. Kepala sekolah sebagai 
pemimpin pendidikan di sekolahnya 
bertanggung jawab terhadap maju 
mundurnya sekolah yang dipimpinnya 
semestinya berupaya memperbaiki dan 
meningkatkan kompetensi profesional guru  
dengan beragam usaha dan strategi. Oleh 
karena itu kepala sekolah diharapkan untuk 
memiliki berbagai kemampuan diantaranya 
melakukan supervisi akademik dan 
mengelola iklim sekolah yang kondusif  
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sehingga diharapkan dapat membawa 
pengaruh positif terhadap peningkatan 
kompetensi profesional guru-guru di 
sekolahnya. 
Kompetensi profesional adalah 
kemampuan yang harus dimilki sebagai dasar 
dalam melaksanakan tugas profesional yang 
bersumber dari pendidikan dan pengalaman 
yang diperoleh . Kompetensi  profesional 
berupa kemampuan dalam memahami 
landasan kependidikan, kemampuan 
merencanakan proses pembelajaran, 
kemampuan melaksanakan proses 
pembelajaran, dan kemampuan mengevaluasi 
proses pembelajaran. 
Guru yang profesional adalah guru yang 
memiliki seperangkat kompetensi  
(pengetahuan, keterampilan, dan prilaku ) 
yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai 
oleh guru dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalannya (Udin Syaefudin Saud, 
2012:49). Setiap guru memang diharapkan 
untuk dapat bersikap profesional pada saat 
menyelenggarakan proses pendidikan dan 
pembelajaran. Hal ini merupakan tanggung 
jawab moral bagi guru sebab aspek dasar 
yang ingin dicapai dalam proses 
pembelajaran adalah tingkat keberhasilan 
peserta didik secara maksimal. Dengan 
meningkatnya kompetensi profesional guru 
maka proses pembelajaran akan berlangsung 
dengan optimal dan tujuan pembelajaran 
akan tercapai sesuai dengan  yang 
direncanakan. Suyanto dan Asep Jihad 
(2013:4) menyatakan ” untuk kepentingan 
sekolah,  memiliki guru yang profesional dan 
efektif merupakan kunci keberhasilan bagi 
proses belajar mengajar di sekolah itu”. 
Ketika seorang guru telah memasuki 
kelas maka kualitas pembelajaran akan lebih 
banyak ditentukan oleh guru. Hal tersebut 
sangat masuk akal , karena ketika proses 
pembelajaran berlangsung, guru dapat 
melakukan apa saja dikelas.  Ia dapat tampil 
sebagai sosok yang menarik sehingga mampu 
memotivasi siswanya untuk berprestasi. Di 
dalam kelas, seorang guru juga dapat tampil 
sebagai sosok yang mampu membuat 
siswanya berpikir kreatif dan invatif. Seorang 
guru harus dapat menularkan kepintaran dan 
kedewasaannya pada siswanya. “Guru  
adalah  jembatan bagi lahirnya anak-anak 
cerdas dan dewasa di masa yang akan 
datang”. ( Jejen Musfah, 2011:54). 
Peningkatan kompetensi profesional 
guru, tidak lepas dari peran kepala sekolah 
sebagai supervisor, dalam hal ini tugas 
kepala sekolah adalah melaksanakan kegiatan 
supervisi akademik. Glickman dalam Donni 
Juni Prinsa dan Rismi Somad (2014:106) 
menyatakan “supervisi akademik adalah 
serangkaian kegiatan membantu guru 
mengembangkan kemampuannya dalam 
mengelola proses pembelajaran demi 
pencapaian tujuan pembelajaran”. Sementara 
Suharsimi Arikunto dalam Donni Juni Prinsa 
dan Rismi Somad (2014:107) berpendapat 
bahwa “supervisi akademik merupakan 
supervisi yang menekankan pada masalah 
akademik atau pendidikan dan 
pembelajaran”.Hal ini diamatkan dalam 
Peraturan Mentri Pendidikan Nasional 
Nomor 13 Tahun 2007 Tentang Standar 
Kepala Sekolah.Untuk itu kepala sekolah 
perlu memiliki keterampilan konseptual, 
interpersonal, dan teknikal terkait dengan 
supervisi akademik. Kepala sekolah juga 
perlu memahami dengan benar bahwa 
kegiatan supervisi akademik yang 
dilaksanakan bukan hanya ditujukan bagi 
penilaian kinerja guru dalam mengelola 
proses belajar mengajar, melainkan 
membantu guru dalam meningkatkan 
kemampuan profesionalismenya sesuai 
dengan Undang-Undang Guru dan Dosen. 
Peningkatan profesionalisme guru dalam 
proses belajar mengajar akan mendorong 
peningkatan kualitas pembelajaran bagi 
peserta didik, sehingga tujuan pendidikan 
yang diamanatkan dalam sistem pendidikan 
nasional akan tercapai sesuai dengan apa 
yang diharapkan.   
Selain pelaksanaan supervisi akademik 
ada aspek lain yang sangat penting dan harus 
diperhatikan yaitu iklim organisasi. Iklim 
organisasi sekolah itu tidak  muncul dengan 
sendirinya, ia perlu diciptakan dan dibina 
agar dapat bertahan lama. Kepala sekolah 
sebagai leader di sekolah harus dapat 
mengelola iklim organisasi. Iklim sekolah 
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yang kondusif merupakan landasan bagi 
penyelenggaraan pembelajaran yang efektif 
dan efisien. 
Keberhasilan proses belajar mengajar di 
sekolah merupakan dampak dari pengelolaan  
iklim organisasi yang baik. Hubungan yang 
harmonis antara warga sekolah seperti 
hubungan antara kepala sekolah dan guru, 
guru dengan guru,dan guru dengan siswa 
akan menciptakan iklim organisasi sekolah 
yang kondusif. Cepi Triatna (2015:69) 
mengemukakan bahwa “iklim organisasi 
adalah kondisi yang dirasakan oleh personel 
sekolah terhadap lingkungan sekolah, baik 
lingkungan fisik, sosial, maupun akademik 
yang kondisi ini dirasakan secara individual”. 
Sementara  Les Gallay and Suet Ling Pong 
dalam Cepi Triatna (2015:69) 
mengemukakan tentang iklim organisasi 
“School climate has been identified as a key 
element in effective school that have strong 
implications for young people’s  
cognitiveand social growth.” Pendapat ini 
merujuk pada pemahaman bahwa iklim 
sekolah merupakan salah satu faktor kunci 
untuk sekolah untuk sekolah yang efektif dan 
memiliki implikasi yang kuat terhadap 
pertumbuhan kognitif dan  sosial siswa. 
Iklim organisasi sekolah yang kondusif 
ditandai dengan terciptanya lingkungan 
belajar yang aman, nyaman, dan tertib, 
sehingga pembelajaran dapat berlangsung 
efektif. Iklim sekolah yang  kondusif sangat 
penting agar peserta didik merasa senang dan 
bersikap positif terhadap sekolahnya, agar 
guru merasa dihargai, serta orang tua dan 
masyarakat merasa dilibatkan. Hal ini dapat 
terjadi melalui penciptaan norma dan 
kebiasaan yang positif.  Hubungan kerja 
sama yang harmonis yang didasari oleh sikap 
saling menghormati.  
Pada penelitian ini peneliti memilih 
lokasi SDN di kecamatan Tebas. Alasan 
peneliti memilih lokasi penelitian karena 
karena pelaksanaan supervisi akademik SDN 
Kecamatan Tebas sudah berlangsung sejak 
lima tahun terakhir, dan kecamatan Tebas 
merupakan kecamatan yang aktif 
melaksanakan supervisi akademik yaitu rata-
rata dua kali dalam setiap semester, sehingga 
kepala SDN di kecamatan Tebas sudah 
berpengalaman dalam merencanakan, 
melaksanakan, melakukan evaluasi, dan 
memberikan tindak lanjut supervisi 
akademik, atau dengan kata lain kepala 
sekolah di Kecamatan Tebas sudah memiliki 
syarat untuk menjadi seorang supervisor 
yang baik. Sedangkan tanggapan guru-guru 
terhadap pelaksanaan supervisi akademik 
sangat antusias sehingga guru mendapat 
kesempatan untuk belajar dalam membuat 
perencanaan pembelajaran, menerapkan 
berbagai metode dan teknik yang bervariasi, 
penggunaan media pembelajaran semakin 
kreatif dan beragam, serta melakukan 
evaluasi pembelajaran. Hal tersebut 
membawa dampak terhadap proses 
pembelajaran yang  lebih berkualitas, 
sehingga  berdampak  terhadap prestasi 
akademik siswa SDN di Kecamatan Tebas. 
Prestasi akademik siswa SDN di Kecamatan 
Tebas untuk hasil ujian sekolah sejak lima 
tahun terakhir sangat baik untuk skala 
kabupaten atau propinsi.  
Selain melaksanakan supervisi 
akademik ada peran kepala sekolah yang 
sangat penting yaitu pengelolaan iklim 
organisasi sekolah yang kondusif sebagai 
tempat berlangsungnya proses belajar 
mengajar. Di Kecamatan Tebas rata-rata 
gedung SDN sudah tertata rapi,  halaman  
sekolah  terlihat bersih , dan taman sekolah 
dipenuhi tanaman bunga dan tanaman apotik 
hidup. Program 5K yang dicanagkan kepala 
sekolah berjalan dengan baik. Sekolah sering 
mengadakan lomba kebersihan kelas dan 
keindahan taman kelas. Dari segi pencahayan 
kelas dan sirkulasi udara sangat baik. Dalam 
menjaga keamanan sekolah bekerja sama 
dengan masyarakat sekitar sekolah, sehingga 
warga sekolah merasa tenang dalam 
melaksanakan pembelajaran di sekolah. 
Dari aspek siswanya, SDN di 
Kecamatan Tebas sudah sejak lama 
menanamkan budaya disiplin dalam hal 
berpakaian, jam masuk, jam istirahat dan jam 
pulang. Siswa selalu dibiasakan untuk  
berdoa ketika memulai pelajaran dan ketika 
akan mengakhiri pelajaran. Siswa juga 
diajarkan budaya bersih melalui piket kelas 
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setiap hari dan membuang sampah pada 
tempatnya, sehingga dalam diri siswa 
tertanam rasa mencintai kebersihan 
sekolahnya. 
Kemudian dilihat dari aspek tenaga 
pendidiknya, guru-guru terlihat bersemangat 
datang ke sekolah untuk melaksanakan tugas 
pokok dan fungsinya sebagai seorang 
pendidik. Di sekolah hubungan antara kepala 
sekolah guru terjalin hubungan yang 
harmonis , terlihat antara kepala sekolah dan 
guru seperti layaknya sebuah keluarga. Peran 
kepala sekolah sebagai motivator sangat 
terlihat sehingga kesadaran guru-guru di 
Kecamatan Tebas dalam mengembangkan 
kompetensi profesional sangat meningkat 
terlihat dari kegiatan-kegiatan KKG di 
Kecamatan Tebas umumnya bertujuan untuk 
meningkatkan kompetensi profesional guru. 
Dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen, kompetensi profesional 
adalah kemampuan penguasaan materi secara 
luas dan mendalam. Senada dengan hal itu 
Permendiknas Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan penjelasan 
pasal 28 ayat 3 butir c dikemukakan bahwa 
kompetensi profesional adalah kemampuan 
penguasaan materi pembelajaran secara luas 
dan mendalam yang memungkinkan 
membimbing peserta didik memenuhi standar  
kompetensi yang ditetapkan dalam Standar 
Nasional Pendidikan.  
Menurut Raka Joni dalam A Rusdiana 
dan Yeti Heryati ( 2015:83) “ kompetensi 
profesional adalah memiliki pengetahuan 
yang luas dari bidang studi yang 
diajarkannya, memilih dan menggunakan 
berbagai metode mengajar dalam proses 
belajar mengajar yang diselenggarakannya ”. 
Sementara Buchari Alma (2012:138) 
menyatakan “ Kompetensi profesional 
merupakan salah satu kemampuan dasar yang 
harus dimiliki seorang guru”. Sedangkan Aan 
Hasanah (2012: 22) menyatakan “ 
Kompetensi profesional guru adalah 
sejumlah kompetensi yang berhubungan 
dengan profesi keguruan”. Kompetensi ini 
merupakan kemampuan dasar guru dalam 
pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku 
manusia, bidang studi yang dibinanya, sikap 
yang tepat tentang lingkungan PBM, dan 
mempunyai keterampilan dan teknik 
mengajar.  
Dari beberapa pendapat para ahli 
tentang definisi kompetensi profesional maka 
dapat peneliti sintesiskan bahwa kompetensi 
profesional adalah kemampuan dasar yang 
harus dimiliki seorang guru berupa 
penguasaan materi yang akan diajarkan 
secara luas dan mendalam sehingga dapat 
membimbing siswa untuk mencapai standar 
yang ditetapkan. 
Syaiful Sagala ( 2012:195) 
mengungkapkan” supervisi akademik sebagai 
bantuan dan bimbingan dan bimbingan  
profesional bagi guru dalam melaksanakan 
tugas instruksional guna memperbaiki hal 
belajar dan mengajar dengan melakukan 
stimulasi, koordinasi, dan bimbingan secara 
kontinu untuk meningkatkan pertumbuhan 
jabatan guru secara individual maupun 
maupun kelompok”.  
Suharsimi Arikunto dalam Donni Juni 
Priansa dan Rismi Somad (2014:107) 
menyatakan bahwa “ supervisi akademik 
merupakan upaya untuk membantu guru-guru 
mengembangkan kemampuannya dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. Masih sejalan 
dengan pendapat di atas E. Mulyasa 
(2013:249) mengungkapkan “ Supervisi 
akademik adalah bantuan profesional kepada 
guru, melalui siklus perencanaan yang 
sistematis, pengamatan yang cermat, dan 
umpan balik yang objektif  dan segera. 
Dengan cara itu guru dapat menggunakan 
balikan tersebut untuk memperhatikan 
kinerjanya”.  
Dari beberapa pendapat tentang 
pengertian supervisi akademik maka dapat 
disintesiskan bahwa supervisi akademik 
sebagai serangkaian aktivitas pemberian 
bantuan yang dilakukan kepala sekolah 
sebagai supervisor kepada guru untuk 
meningkatkan profesionalisme guru dalam 
proses pembelajaran agar peserta didik dapat 
belajar secara efektif dan efisien sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai . 
Keith Davis dalam Cepi Triatna 
(2015:69) mendefinisikan iklim organisasi 
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sebagai “ The human environment within 
organization’s employees do their work”. 
Definisi tersebut merujuk pada suasana kerja 
yang dirasakan oleh personel berdasarkan 
interaksinya ketika ia berhubungan dengan 
personel lain di lingkungan kerjanya. Lebih 
jauh A. Dale Timpe dalam Cepi Triatna 
(2015:69) mendefinisikan “ iklim organisasi 
sebagai serangkaian sifat lingkungan yang 
dapat diukur berdasarkan persepsi kolektif 
dari organisasi-organisasi yang hidup dan 
bekerja di dalam lingkungannya dan bisa 
membangun motivasi prilaku mereka”. 
Sementara B.H. Gilmer dalam Wayne K.Hoy 
dan Cecil G. Miskel (2008:198) menyatakan 
“ defines organizational climate as those 
characteristics that distinguish the 
organization from other organizations and 
that influence the behavior of people in the 
organizations “. Pendapat ini menjelaskan 
bahwa definisi iklim organisasi merupakan 
karakteristik yang membedakan suatu 
organisasi dengan organisasi lain dan yang 
mempengaruhi prilaku orang-orang yang ada 
di dalam oraganisasi tersebur. Alexandra 
Loukas dalam Cepi Triatna (2015:69) 
memberikan pendapatnya mengenai iklim 
sebagai berikut:” The Feeeling and attitudes 
that are elicited by a school’s environment 
are referred to as school climate. Althhough 
it is difficult to provide a concise definition 
for school climate, most researchers agree 
that it is a multidimensional construct that 
includes physical, social, and academic 
dimensions”. Pendapat Loukas memfokuskan 
iklim sekolah sebagai sikap dan perasaan 
yang ditimbulkan oleh lingkungan 
sekolah.Walaupun sulit untuk memberikan 
definisi yang ringkas mengenai iklim 
sekolah. Sedangkan Uhar Suharsaputra 
(2013:81) menyatakan” iklim organisasi 
merupakan lingkungan efektif yang dapat 
memberikan dampak bagi kinerja organisasi 
melalui sikap dan prilaku anggota organisasi 
dalam menjalankan tugasnya”. Berdasarkan 
landasan teori di atas maka hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah: (1) 
terdapat pengaruh supervisi akademik 
terhadap produktivitas  sekolah, (2) terdapat 
pengaruh komunikasi kepala sekolah 
terhadap produktivitas sekolah, (3) terdapat 
pengaruh supervisi akademik dan komunikasi 
kepala sekolah secara bersama-sama terhadap 
produktivitas sekolah. 
Hipotesis penelitian ini dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
 
 
ryx1 
                                              Ryx1x2 
 ryx2 
 
 
 
Bagan 1  Model Hubungan antar Variabel Penelitian 
 
Keterangan Gambar: (1) X1 yaitu 
supervisi akademik; (2) X2 yaitu iklim 
organisasi (3) Y yaitu kompetensi profesional 
; (4) ryx1menggambarkan pengaruh X1 
terhadap Y; (5) ryx2menggambarkan 
pengaruh X2 terhadap Y; (6) 
Ryx1x2 menggambarkan pengaruh X1 dan X2 
secara bersama-sama terhadap Y. 
 
 
X1 
X2 
 
Y 
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METODE  
Dalam penelitian ini data dan terhadap 
informasi dikumpulkan dari responden 
dengan kuesioner. Sebagian besar penelitian 
umumnya menggunakan kuesioner sebagai 
teknik yang  dipilih untuk mengumpul data. “ 
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan 
tertulis yang digunakan untuk 
memperolehinformasi dari  responden dalam 
arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal 
yang ia ketahui” (Suharsimi Arikunto, 
2013:194).   Kuesioner atau angket memang 
mempunyai banyak kebaikan sebagai 
instrumen pengumpul data.Setelah data 
diperoleh hasilnya dipaparkan secara 
deskriptif. Pendekatan kuantitatif 
memungkinkan dilakukan pencatatan dan 
analisis data hasil penelitian secara eksak dan 
menganalisi datanya menggunakan statistik. 
Oleh karena itu pendekatan kuantitatif 
banyak mengguanakan angka, mulai dari 
pengumpulan data, penafsiran terhadap data 
tersebut, serta penampilan hasilnya 
(Sugiyono,2013:193). 
Metode penelitian deskriptif bertujuan untuk 
menggambarkan secara sistematis fakta dan 
karakteristik objek dan subjek yang diteliti 
secara tepat.Cara ini sangat berguna untuk 
mendapatkan variasi permasahan yang 
berkaitan dengan bidang pendidikan maupun 
tingkah laku manusia. Penelitian deskriptif di 
sini bertujuan untuk mendapatkan gambaran 
mengenai pengaruh supervisi akademik yang 
dilakukan oleh kepala sekolah  dan iklim 
organisasi terhadap peningkatan kompetensi 
profesional guru SDN di Kecamatan Tebas. 
Menurut Riduwan (2010:55)” populasi 
merupakan objek atau subjek yang berada 
pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-
syarat tertentu berkaitan dengan masalah 
penelitian”. Kemudian Mahmud (2011:154) 
mengungkapkan”  populasi adalah totalitas 
dari semua objek atau individu yang 
memiliki karakteristik tertentu, jelas,dan 
lengkap yang akan diteliti”. Sedangkan 
Sugiyono (2012:90) berpendapat bahwa “ 
populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek-objek yang mempunyai 
kualitas karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya”. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
guru SDN  di kecamatan Tebas dengan 
karakteristik sebagai berikut:1) berstatus 
PNS; 2) kualifikasi pendidikan S1 atau D4;3) 
Masa kerja minimal 2 tahun.  
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi 
yang diteliti. Dinamakan penelitian 
sampelapabila kita bermaksud untuk 
menggeneralisasikan hasil penelitian sampel 
(Suharsimi Arikunto,2013:174).Sedangkan 
Sugiyono (2012:91) mengungkapkan sampel 
adalah bagian dari jumlah dan memiliki 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa sampel adalah bagian dari 
populasi yang mempunyai ciri-ciri atau 
keadaan tertentu yang akan diteliti. Teknik 
pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan rumus dari Taro Yamane 
dalam Riduwan(2010:65) rumusan sebagai 
berikut:   
 
n =  
N
N. d2 + 1
 
Keterangan: 
n = jumlah sampel 
N = jumlah populasi 
d2 = presisi (ditetapkan 5% dengan tingkat 
kepercayaan 95%) 
Maka perhitungannya sebagai berikut: 
n =  
398
398.(0,05)2+1
= 199,49 
Dibulatkan menjadi  n = 199 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka 
jumlah sampel yang akan digunakan dalam 
penelitian adalah 199 orang dengan daerah 
sebaran untuk 50 SDN di Kecamatan Tebas. 
Dari ketiga variabel diatas dibuat angket 
dengan skala penilaian pada rentang jawaban 
1 sampai 4. Opsi jawaban pada angket 
penelitian ini menggunakan TP/STS/RS 
diberi skor 1, JR/TS/R diberi skor 2, SR/S/T 
diberi skor 3, dan SL/SS/ST diberi skor 4. 
Sebelum instrumen penelitian digunakan 
maka kriteria pokok yang harus dipenuhi 
agar dapat memiliki kualitas baik maka 
dilakukan uji validitas dan reliabilitas 
instrumen. Pengujian tersebut dilakukan 
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terhadap responden diluar penelitian dengan 
karakteristik sekolah yang sama sebanyak 30 
guru. Hasil uji coba validitas dan reliabilitas 
dianalisis dengan menggunakan bantuan 
computer program SPSS versi 20 for 
windows. 
Uji validitas data adalah suatu alat yang 
menunjukkan seberapa jauh suatu instrumen 
memiliki ketepatan dan kecermatan dalam 
melakukan fungsi ukurnya. Menurut 
Arikunto (2013:211) “suatu instrumen 
dikatakan valid apabila mampu mengukur 
apa yang diinginkan”. Sebuah instrumen 
dikatakan valid apabila dapat mengungkap 
data dari variabel yang diteliti secara 
tepat.Hasilnya dianalisis dengan 
mengkorelasikan skor butir soal dengan skor 
total menggunakan rumus korelasi product 
moment Pearson (Suharsimi Arikunto, 
2013:213) rumusan sebagai berikut: 
rxy = 
n (∑ XY)−(∑ X).(∑ Y)
√{n.∑ X2−(∑ X)2}.{n.∑ Y2− (∑ Y)2}
 
Keterangan 
rxy : Koefisien korelasi 
N : Jumlah Subjek atau responden 
X : Skor butir 
Y : Skor total 
Data hasil penelitian diolah dengan 
menggunakan analisis statistik deskriptif dan 
analisis statisitik inferensial dengan uji 
hipotesis menggunakan rumus regersi 
berganda setelah memenuhi persyaratan 
analisis. Hipotesis yang uji dalam penelitian 
ini ialah supervisi akademik dan iklim 
organisasi secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap kompetensi profesional guru. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 
Hasil dari penyebaran angket kepada 
responden variabel supervisi akademik 
melalui hasil angket yang disebarkan ke 137 
responden dengan 32 item pernyataan. Dari 
perhitungan data didapat lihat bahwa rata rata  
untuk variabel supervisi akademik 
adalah 3,483. Data menggambarkan bahwa 
supervisi akademik SD Negeri di Kecamatan 
Tebas dilaksanakan secara efektif. 
Hasil dari penyebaran angket kepada 
responden mengenai variabel komunikasi 
kepala sekolah dengan aspek kejelasan, 
ketepatan, alur, konteks, dan budaya yang 
diperoleh melalui hasil angket yang 
disebarkan ke 199 responden .  
Berdasarkan hasil yang , diperoleh 
penyebaran jumlah skor variabel kompetensi 
profesional yaitu dari skor terendah 107 
sampai skor tertinggi 150. Rata-rata skor 
guru 129,32. Dilihat dari rata-rata skor 
variabel kompetensi profesional guru yang 
diperoleh pada penelitian maka dapat 
disimpulkan bahwa kompetensi profesional 
guru SDN di kecamatan tergolong 
memuaskan. 
Salah satu syarat yang harus dipenuhi 
dalam analisis regresi adalah data harus  
berdistribusi normal. Uji normalitas 
bertujuan untuk mengetahui normal tidaknya 
distribusi masing-masing variabel  penelitian. 
Teknik analisis uji normalitas data pada 
penelitian ini menggunakan  uji  
Kolmogorof-Smirnov dengan taraf 
signifikansi 0,05. Dalam hal ini data 
dinyatakan berdistribusi normal jika 
signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 5%, 
dan jika signifikansi lebih kecil dari 0,05 data 
dinyatakan tidak berdistribusi normal ( V. 
Wiratna Sujarweni, 2015: 55). Program 
komputer yang digunakan untuk uji 
normalitas pada penelitian ini adalah SPSS 
versi 17 For Window. Adapun hasilnya 
sebagai berikut: 
 
 
Tabel 1  
Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data Penelitian 
 
Variabel 
Kolmogorov − Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig 
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Kompetensi 
Profesional 
.059 199 .092 .988 199 .079 
Supervisi 
Akademik 
.059 199 .085 .988 199 .101 
Iklim  
Organisasi 
.061 199 .067 .987 199 .073 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas seperti 
terlihat pada tabel di atas, data variabel 
supervisi akademik (X1) nilai signifikansi 
sebesar 0,085, iklim organisasi nilai 
signifikansi sebesar 0,067, dan Kompetensi 
Profesional Guru (Y) nilai signifikansi 
sebesar 0,092. Karena signifikansi lebih 
besar dari 0,05 jadi data supervisi akademik 
(X1 ), iklim organisasi (X2) dan kompetensi 
profesional guru  (Y) dinyatakan 
berdistribusi normal . 
Kemudian uji linieritas variabel 
dilakukan dengan teknik analisis varians 
(ANOVA) dengan menggunakan bantuan 
komputer program SPSS versi 20 pada taraf 
signifikansi 5% atau 0,05. Metode 
pengambilan keputusan untuk uji linieritas 
yaitu jika signifikansi pada Deviation from 
Linearity < 0,05 maka hubungan antara dua 
variabel tidak linier dan jika signifikansi pada 
Deviation from linearity > 0,05 maka 
hubungan antara dua variabel dinyatakan 
linier. Dari hasil pengolahan data di atas 
dapat dilihat bahwa signifikansi pada 
deviation from linearity adalah 0,165. Karena 
nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,165 > 
0,05), maka data antara variabel supervisi 
akademik dan kompetensi profesional guru 
terdapat hubungan yang linier, artinya data 
kedua variabel tersebut dapat dikatakan 
selaras. Dari tabel hasil pengolahan data di 
atas dapat dilihat bahwa signifikansi pada 
deviation from linearity adalah 0,075. Karena 
nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,075 > 
0,05),maka data antara variabel supervisi 
akademik dan kompetensi profesional guru 
tersebut terdapat hubungan yang linier
Tabel 2  
Distribusi Frekuensi Variabel Kompetensi Profesional Guru 
 
No Interval 
Frekuensi 
Absolut 
Frekuensi 
Relatif (%) 
Kategori 
1 107 - 117 22 11,05 Kurang memuaskan 
2 118 - 128 70 35,17 Cukup memuaskan 
3 129 - 139 80 40,20 Memuaskan 
4 140 - 150 27 13,56 Sangat memuaskan 
Jumlah 199 100  
 
Dari tabel di atas, maka penyebaran jumlah 
skor untuk variabel kompetensi profesional 
guru yaitu sebanyak 22 responden atau 
11,05% termasuk kategori kurang 
memuaskan,dengan variasi skor dari 107 
sampai 117. Sebanyak 70 responden atau 
35,17% termasuk kategori cukup 
memuaskan, dengan variasi skor dari 118 
sampai 128. Kemudian sebanyak 80 
responden atau 40,20 % termasuk kategori 
memuaskan dengan variasi skor dari 129 
sampai 139. Dan sebanyak 27 responden atau 
13,56% termasuk kategori sangat 
memuaskan, dengan variasi skor dari 140 
sampai dengan skor 150.
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Tabel 3  
Distribusi Frekuensi Variabel Supervisi Akademik 
 
No Interval 
Frekuensi 
Absolut 
Frekuensi 
Relatif (%) 
Kategori 
1 92 - 101 25 12,56 Kurang baik 
2 102 - 111 70 35,18 Cukup baik 
3 112 - 121 80 40,20 baik 
4 112 - 131 24 12,06 Sangat baik 
Jumlah 199 100  
 
Dari tabel di atas, maka penyebaran jumlah 
skor untuk variabel supervisi akademik yaitu 
sebanyak 25 responden atau 12,56% 
termasuk ke dalam kategori kurang 
memuaskan,dengan variasi skor dari 92 
sampai 101. Sebanyak 70 responden atau 
35,17% termasuk kategori cukup 
memuaskan, dengan variasi skor dari 102 
sampai 111. Kemudian sebanyak 80 
responden atau 40,20 % termasuk kategori 
memuaskan dengan variasi skor dari 112 
sampai 121. Dan sebanyak 24 responden atau 
12,06% termasuk kategori sangat 
memuaskan, dengan variasi skor dari 122 
sampai131.
 
Tabel 4  
Distribusi Frekuensi Variabel Iklim Organisasi 
 
No Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif (%) Kategori 
1 95 – 105 20 10,05 Kurang baik 
2 106 – 116 69 34,67 Cukup baik 
3 117 – 127 85 42,71 baik 
4 128 – 138 25 12,56 Sangat baik 
Jumlah 199 100  
 
Dari tabel di atas, maka penyebaran 
jumlah skor untuk variabel iklim organisasi 
yaitu sebanyak 20 responden atau 10,05 % 
termasuk kategori kurang 
memuaskan,dengan variasi skor dari 95 
sampai 105. Sebanyak 69 responden atau 
34,67% termasuk kategori cukup 
memuaskan, dengan variasi skor dari 106 
sampai 116. Kemudian sebanyak 85 
responden atau 42,71 % termasuk kategori 
memuaskan dengan variasi skor dari 117 
sampai 127. Dan sebanyak 25 responden atau 
12,56% termasuk kategori sangat 
memuaskan, dengan variasi skor dari 128 
sampai 138. 
Langkah selanjutnya adalah pengujian 
hipotesis dengan menggunakan analisis 
regresi ganda dibantu program SPSS versi 20 
for windows. Pengujian hipotesis merupakan 
langkah untuk membuktikan pernyataan yang 
dikemukakan dalam perumusan hipotesis 
penelitian. Dengan pengujian hipotesis akan 
dapat diketahui apakah hipotesis yang 
dirumuskan dalam penelitian diterima atau 
ditolak. Pengujian hipotesis pada penelitian 
ini menggunakan analisis regresi ganda. 
Pada hipotesis Ha yang pertama menguji 
apakah terdapat pengaruh supervisi akademik 
(X1) terhadap kompetensi profesional guru 
(Y). Pada hipotesis Ha yang kedua menguji 
apakah terdapat pengaruh iklim organisasi 
(X2) terhadap kompetensi profesional guru 
(Y). Sedangkan pada hipotesis Ha yang 
ketiga menguji apakah terdapat pengaruh 
supervisi akademik (X1) dan iklim organisasi 
(X2) secara bersama-sama terhadap 
kompetensi profesional guru (Y).
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Tabel 5  
Model Summary 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
The Estimate 
1 . 799𝑎 .758 .758 .464 
 
a. Predictors: (Constant), Supervisi Akademik, iklim organisasi 
 
Tabel 6 
Coefficients 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig B Std.Error Beta 
1 (Constant) 6.018 .433  13.912 .000 
Supervisi Akademik .877 .040 .457 22.164 .000 
Iklim Organisasi .216 .036 .311 5.927 .000 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh 
pengaruh antara variabel : 
 Pengaruh supervisi akademik ( X1) 
terhadap peningkatan kompetensi profesional 
guru (Y) Beta (b_1) sebesar 0,457= 45,7 %. 
Artinya besarnya pengaruh supervisi 
akademik terhadap peningkatan kompetensi 
profesional guru adalah sebesar 78,9%. Maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel supervisi 
akademik berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap peningkatan kompetensi profesional 
guru SDN di Kecamatan Tebas. 
 Pengaruh iklim organisasi  (X2) 
terhadap peningkatan kompetensi profesional 
guru (Y) Beta (b_2) sebesar 0,311= 31,1 %. 
Artinya besarnya pengaruh iklim organisasi 
terhadap peningkatan kompetensi profesional 
guru adalah sebesar 31,1%. Maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel iklim organisasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
peningkatan kompetensi profesional guru 
SDN di Kecamatan Tebas. 
 Pengaruh supervisi akademik (X1) 
dan iklim organisasi  (X2) terhadap 
peningkatan kompetensi profesional guru (Y) 
dapat dilihat dari R Square sebesar 0,758 atau 
75,8%. Dengan demikian besarnya pengaruh 
supervisi akademik dan iklim organisasi 
terhadap peningkatan kompetensi profesional 
guru sebesar 75,8%. Maka dapat disimpulkan 
bahwa supervisi akademik dan iklim 
organisasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap peningkatan kompetensi profesional 
guru SDN di Kecamatan Tebas.  
Berikutnya dilakukan  uji F untuk 
mengetahui pengaruh variabel bebas dan 
variabel terikat secara bersama-sama. Uji ini 
digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
bebas secara bersama-sama berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel 
terikat.Hasil uji F dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
 
Tabel 7 
Hasil Uji F  
ANOVA 
Model 
Sum of 
squares df Mean Square F hitung Sig 
1 Regression 
Residual 
Total 
19339,250 
42,168 
19381,417 
2 
196 
198 
9669,625 
.215 
24,945 
 
. 000𝑎 
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a. Predictors: (constant), Iklim Organisasi, Supervisi Akademik 
b. Dependent Variable: Kompetensi Profesional 
 
Untuk mengetahui pengaruh X1 dan X2 
secara bersama-sama terhadap Y 
menggunakan dua cara yaitu pertama dengan 
membandingkan nilai signifikansi pada tabel 
ANOVA dengan taraf signifikansi 5% atau 
0,05. Jika signifikansi pada tabel ANOVA > 
0,05 maka Ho diterima, Ha ditolak artinya 
tidak terdapat pengaruh supervisi akademik 
dan iklim organisasi terhadap peningkatan 
kompetensi profesional guru SDN di 
kecamatan Tebas, dan jika signifikansi pada 
tabel ANOVA < 0,05 Ho ditolak, Ha 
diterima, artinya terdapat pengaruh supervisi 
akademik terhadap peningkatan kompetensi 
profesional guru SDN di kecamatan Tebas  
Pada tabel ANOVA nilai signifikansi sebesar 
0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 
artinya Ho ditolak dan Ha diterima jadi 
secara perhitungan statistik membuktikan 
bahwa terdapat pengaruh variabel bebas 
supervisi akademik (X1) dan iklim organisasi 
(X2) terhadap variabel terikat kompetensi 
profesional (Y).Selanjutnya cara kedua 
dengan membandingkan nilai F_hitung 
dengan harga F_tabel dengan dk pembilang = 
k dan dk penyebut = n - k - 1. Nilai dk 
pembilang diambil dari jumlah variabel 
independent yaitu = 2 dan dk penyebut 
adalah 199 -2-1= 196. Dengan taraf 
signifikansi 5% atau 0,05 nilai F_tabel 
ditemukan nilai 3,04 sedangkan nilai 
F_hitung = 24.945 berarti F_hitung lebih 
besar dari F_tabel (24.945 > 3,04) dari 
perbandingan tersebut maka Ho ditolak dan 
Ha diterima artinya terdapat pengaruh 
variabel bebas supervisi akademik (X1) dan 
iklim organisasi (X2) terhadap peningkatan 
kompetensi profesional guru (Y)
 
Pembahasan  
 
Dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara supervisi akademik (X1) terhadap 
kompetensi profesional guru(Y) SDN di 
Kecamatan Tebas. Hal ini berarti semakin 
baik supervisi akademik dilakukan oleh 
kepala sekolah maka akan semakin 
meningkatnya kompetensi profesional guru. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan penulis, bahwa kontribusi 
supervisi akademik yang dilakukan oleh 
kepala SDN di Kecamatan Tebas terhadap 
kompetensi profesional guru mencapai 
45,7%. Hal ini menunjukkan terdapat 
pengaruh signifikan antara supervisi 
akademik terhadap kompetensi profesional 
guru. 
Idealnya, seluruh dimensi variabel 
supervisi akademik tergolong sangat baik 
agar menjadi faktor penting dalam upaya 
meningkatkan produktivitas sekolah. 
Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil 
penelitian Zainal (2002) yang menyatakan 
bahwa supervisi akademik adalah bantuan 
professional kepada guru melalui siklus 
perencanaan yang sistematis, pengamatan 
yang cermat, serta umpan balik yang objektif 
dan segera. Dengan cara itu, guru dapat 
menggunakan balikan tersebut untuk 
memperbaiki kemampuan melaksanakan 
tugasnya khususnya dalam mengelola proses 
belajar mengajar secara  efektif dan efisien 
dan meningkatkan mutu pendidikan. 
Berdasarkan hasil analisis data diketahui 
bahwa ada pengaruh variabel iklim 
organisasi (X2) terhadap kompetensi 
profesional guru (Y) SDN di Kecamatan 
Tebas sebesar 31,1% . 
Temuan di atas sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan Nopendra (2014) 
yang menyimpulkan bahwa ada pengaruh 
motivasi berprestasi terhadap kepuasan kerja 
sebesar 24,20%, pengaruh iklim organisasi 
terhadap kepuasan kerja 35,70% dan 
pengaruh motivasi berprestasi dan iklim 
organisasi terhadap kepuasan kerja sebesar 
27,60%. 
Iklim sekolah yang efektif tidak terlepas 
dari peran kepala sekolah yang mampu 
berinovasi dalam setiap kebijakannya. Iklim 
organisasi sekolah terbentuk dari bagaimana 
lingkungan fisik dikelola serta bagaimana 
interaksi dan komunikasi di antara seluruh 
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warga sekolah. Iklim organisasi sekolah 
dibentuk oleh sikap kepercayaan, nilai-nilai 
serta norma yang mendasari proses 
pendidikan dan pembelajaran. Berjalannya 
iklim sekolah didorong perkembangannya 
oleh seberapa baik dan adil guru dan kepala 
sekolah memciptakan, melaksanakan sikap, 
keyakinan dan norma.  
Sikap dan perilaku guru pada siswa 
dalam lingkungan sekolah dan dalam proses 
pembelajaran merupakan bagian penting 
yang akan mempengaruhi iklim sekolah. 
Iklim organisasi dapat memberikan kondisi 
yang mendukung terhadap kompetensi 
profesional guru. Dengan demikian dapat 
dipahami bahwa pengaruh iklim organisasi 
terhadap kompetensi profesional guru sangat 
berarti. Iklim organisasi yang kondusif akan 
memudahkan dan mempercepat peningkatan 
kompetensi profesional guru, sedangkan 
iklim organisasi yang tidak kondusif akan 
memperlambat dan menghambat peningkatan 
kompetensi profesional guru. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
dikemukakan bahwa supervisi akademik dan 
iklim organisasi terdapat pengaruh yang 
signifikan terhadap kompetensi profesional 
guru kontribusinya sebesar 75,8%. Hal ini 
menunjukkan bahwa persentase pengaruh 
variabel independen (supervisi akademik dan 
iklim organisasi) terhadap  variabel dependen 
(kompetensi profesional) sebesar 75,8%. 
Dari uraian diatas mengisyaratkan 
bahwa supervisi akademik berperanan sangat 
penting membantu guru dalam meningkatkan 
kompetensi profesionalnya terutama dalam 
proses belajar mengajar. Dengan melakukan 
supervisi akademik yang intensif kepada 
guru akan memberikan dampak secara tidak 
langsung pada terangkatnya prestasi belajar 
siswa.  
Di sekolah yang paling dekat, paling tau 
dan paling paham dengan kondisi sekolah 
dan kondisi guru adalah kepala 
sekolah.sehubungan dengan itu, betapa 
pentingnya peran kepala sekolah untuk 
meningkatkan kompetensi profesional guru 
guna meningkatkan mutu proses 
pembelajaran. Guru yang profesional 
memiliki kemampuan profesional dengan 
berbagai kapasitasnya sebagai pendidik. 
Salah satu program yang dapat 
diselenggarakan dalam rangka pemberdayaan 
guru adalah supervisi akademik. 
Komitmen seorang guru dalam 
meningkatkan kemampuan secara terus 
menerus mengembangkan strategi yang 
dipergunakan dalam melaksanakan tugasnya 
sebagai seorang profesional. Supervisi 
akademik merupakan bantuan dalam 
pengembangan situasi belajar mengajar agar 
memperoleh kondisi yang lebih baik. 
Supervisi akademik dimaksudkan untuk 
meningkatkan kompetensi profesional guru. 
Kompetensi profesional guru dapat 
ditingkatkan dengan bantuan supervisor 
malalui supervisi yang secara rutin dan 
terjadwal. Kapala sekolah melaksanakan 
kegiatan supervisi akademik kapada guru 
dengan harapan mampu memperbaiki proses 
pembelajaran yang dilaksanakan. Guru 
mendesain kegiatan pembelajaran dalam 
bentuk rencana pembelajaran, kemudian 
kepala sekolah mengamati proses 
pembelajaran yang dilakukan guru saat 
supervisi berlangsung. 
Dengan demikian supervisi akademik 
merupakan suatu upaya dalam membantu 
guru mengembangkan kemampuan 
profesionalnya. Mengembangkan 
kemampuan ini ditekankan pada peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan mengajar guru 
sehingga kualitas pengajaran semakin 
meningkat. 
Faktor lain yang mempengaruhi 
peningkatan kompetensi profesional guru 
dalam penelitian ini adalah iklim organisasi. 
Dengan lingkungan sekolah yang kondusif 
maka guru akan lebih termotivasi dalam 
melaksanakan tugas dan mengembangkan 
dirinya sehingga memberikan pengaruh yang 
sangat positif terhadap kompetensi 
profesionalnya.Berkaitan dengan iklim 
organisasi, di sekolah terjadi interaksi yang 
saling mempengaruhi antar warga sekolah 
dengan lingkungannya, baik lingkungan fisik 
maupun sosial. Dalam hal ini, sekolah harus 
dapat menciptakan suasana lingkungan kerja 
yang kondusif dan menyenangkan bagi 
semua warga sekolah melalui berbagai 
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penataan lingkungan baik fisik maupun 
sosial, sehingga guru semakin termotivasi 
untuk melaksanakan tugasnya secara 
profesional. Iklim organisasi sekolah yang 
baik akan menumbuhkan kepuasan guru, 
guru merasa dihargai dan dilibatkan, tidak 
ada pelaksanaan tugas yang dipaksakan oleh 
kepala sekolah melainkan dilaksanakan atas 
dasar kesadaran tanggung jawab profesional 
sebagai seorang guru. Peningkatan 
kompetensi profesional guru tersebut 
tujuannya untuk meningkatkan mutu proses 
pembelajaran guru, Meningkatnya mutu 
pembelajran sejatinya mendorong siswa 
supaya aktif bertanya, memanfaatkan waktu 
sebaik-baiknya untuk belajar, menumbuhkan 
suasana iklim belajar yang harmonis, 
bersaing sehat, mendidik siswa supaya 
berkata benar dan jujur, disiplin dan 
mendorong siswa menggunakan lingkungan 
sekitar sebagai media pembelajaran.  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 
berikut: (1) Supervisi akademik berpengaruh 
signifikan terhadap kompetensi profesional 
guru SDN di Kecamatan Tebas. Hal ini 
berarti semakin baik supervisi akademik 
yang dilakukan oleh kepala sekolah , maka 
kompetensi profesional guru SDN di 
Kecamatan Tebas akan semakin 
meningkat.(2) Iklim organisasi berpengaruh 
signifikan terhadap kompetensi profesional 
guru SDN di Kecamatan Tebas. Hal ini 
berarti semakin baik dan kondusif iklim 
organisasi di sekolah, maka semakin 
meningkat pula kompetensi profesional guru 
SDN di Kecamatan Tebas. (3) Supervisi 
akademik dan iklim organisasi berpengaruh 
signifikan terhadap kompetensi profesional 
guru. Hal ini berarti semakin baik supervisi 
akademik dan semakin baik serta kondusif 
iklim organisasi, maka akan semakin 
meningkat pula kompetensi profesional guru 
SDN di Kecamatan Tebas. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, perlu 
kiranya dikemukakan beberapa saran sebagai 
berikut : (1) Kepala SDN di Kecamatan 
Tebas perlu melaksanakan supervisi 
akademik terhadap guru dalam penyusunan 
rencana pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. (2) 
Kepala Sekolah perlu menciptakan iklim 
organisasi sekolah yang baik, harmonis dan 
kondusif sehingga akan meningkatkan 
kompetensi profesional guru yang berdampak 
semakin berkualitasnya proses pembelajaran 
yang berlangsung di sekolah.(3) Guru 
hendaknya meningkatkan kualifikasi 
pendidikan dengan terus belajar ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi, maupun 
menambah ilmu pengetahuan dengan 
mengikuti pelatihan dan seminar yang 
berhubungan dengan pendidikan.
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